


HUBUNGAN INTERNASIONAL

Ilmu
Hubungan

Internasional
(HI)

Tujuan Tujuan

“Mencegah
Peperangan”

(Perang)

“Menciptakan
Perdamaian”

(Damai)

“Perdamaian” akan
tercipta jika setiap
negara terdapat
hubungan yang erat.

“Perang” Terjadi
Karena Antar
Negara Bangsa Tidak
saling mengenal.

“Perang & Damai” 
Konsep Familier

Dalam HI

Ilmu HI Lahir Di 
Inggris, April 1919

“Dalam Keadaan Damai, 

Diplomatlah Yang 

Berperang”. 

“Dalam Keadaan Perang, 

Militerlah Yang 

Berdiplomasi”.



“Oleh Krn Itu, Setiap Negara Hrs Kuat, Dgn Cara 
Mempersenjatai Diri, Mningktkn Kekuatan Militer, 

Memodernisasi Alutsista Tempur.”

“Setiap Negara Harus Siap Berperang & Siap
Diperangi”.

PARADIGMA REALIS

Hubungan Internasional Bersifat “Anarkis”. Mempelajari Hubungan

Internasional Adalah Mempelajari “Keteraturan” Dalam Dunia Yang Tidak

“Beraturan”

Tidak Ada Hukum Internasional, Norma Internasional, Moral-Etika

Internasional

Yang Ada “Hukum Rimba”, “Power Makes Right”, “Homo Homini Lupus”

Setiap Negara Mengejar “National Interest”, Menafikan “International 

Interest”



BAGAIMANA DGN INDONESIA???

ANCAMAN MILITER, NON MILITER & HIBRIDA
(UU 23/2019 TTG PSDN)

Slh satu Kesiapan Yg Hrs Dilakukan Sejak Dini:
“Penataan Wilayah Pertahanan” Berupa :

“Penyusunan RTRW Pertahanan”

Kondisi Existing:
RTRW Pertahanan “Belum Sinkron” Dengan

RTRW Pembangunan

Jika Indonesia Diserang “Militer” Asing, 

Maka Hrs Siap & Siaga…



“RESEARCH QUESTIONS”
Orasi Ilmiah Ini Mencari Jawab

Atas Pertanyaan…

Apa yang dimaksud dengan RTRW 

Pertahanan dan RTRW Pembangunan?

Pertama

Bagaimana Upaya yang harus dilakukan untuk Mensinkronkan

RTRW Pertahanan dengan RTRW Pembangunan?

Mengapa RTRW Pertahanan dengan RTRW 

Pembangunan Tidak Sinkron?

Kedua

Ketiga



SISHANKAM
RATA

(UUD 1945, PSL 
30, AYAT 2)

RTRW PERTAHANAN

SISHANTA
(UU 3/2002 TTG 
HANEG, PSL 1, 

AYAT 2) PEMBERDAYAAN WIL HAN

UU 34/2004 TTG TNI, PSL 7, 
AYAT 2, BUTIR 8

PP 68/2014 TTG PENATAAN 
WILHAN 

PERMENHAN 22/2019 TTG 
PEDOMAN SUN RRWP 

PERPANG TNI 77/2022 
TTG PEDOMAN SUN 

RRWP TNI

Binter TNI AD

Binpotmar TNI AL

Binpotdirga TNI AU

ANCAMAN 
MILITER DPT 
DITANGKAL

“RAK JUANG”
(BIN GEO, DEMO, 

KONSOS)



RTRW PERTAHANAN & RTRW PEMBANGUNAN

RTRW HAN RTRW BANG

Kemhan & TNI

Satkowil TNI

Binter AD

Binpotmar AL

Binpotdirga AU

Kemendagri & Pemda

Pemda Propinsi

Pemda Kota

Pemda Kabupaten

“Security Approach” “Prosperity Approach”

Orientasi PadaOrientasi Pada

• PP 68/2014 Ttg Penataan Wilhaneg
• Permenhan 22/2019 Ttg RRWP
• Perpang TNI 77/2022 Ttg RRWP TNI

• UU 23/2014 Ttg Pemda
• UU 26/2007 Ttg Penataan Ruang
• PP 21/2021 Ttg Pnylnggraan Pnataan Ruang



PEMDA TNI
PEMDA MEMANDANG RTRW HAN HANYA
MEMENTINGKAN SECURITY APPROACH SAJA
(SPRTI : ASPEK PERTAHANAN SEMATA, TANPA
MELIHAT ASPEK EKONOMI, PEMBANGUNAN &
KESEJAHTERAAN)

TNI MEMANDANG RTRW PEMDA HANYA
MEMENTINGKN PROSPERITY APPROACH SAJA
(SPRTI : ASPEK PEMBANGUNAN EKONOMI,
MENGEJAR PAD, PERTUMBUHAN EKONOMI,
TANPA MELIHT ASPEK HANKAM)

PEMDA MENILAI RTRW HAN KRNG ILMIAH, KRNG
KONGKRET, DAN KRNG REALISTIS UTK DITERPKN

TNI MENILAI RTRW PEMDA BNYK DIKERJAKAN
KONSULTAN / KERMA DGN PIHAK KETIGA YG TDK
PAHAM SIKON HANKAM WILYH

PEMDA MENGANGGAP RTRW HAN COCOK
DITRPKN KETIKA DLM KEADAAN DARURAT
PERANG, SDNGKN INDONESIA POTENSI PERANG
KECIL

TNI MENGANGGAPP RTRW PEMDA PRO PASAR,
TRLALU MEWADAHI KEPENTINGAN KOMUNITAS
BISNIS, SHG KADANGKALA DILANGGAR DEMI
INVESTASI, PAD, DLL

Perlu 

“Sinkronisasi”



NILAI STRATEGIS

“GUNUNG”
DI WILAYAH 

PERBATASAN

SCR 
PERTAHANAN

SCR BISNIS

SCR EKONOMI

SCR PARIWISATA

1. Terdapat potensi pariwisata, baik

air terjun, kawah puncak,

camping ground, dll

2. Cocok untuk dibangun obyek

wisata yng menghasilkan PAD &

kesejahteraan masy.

3. Dibangun fasilitas umum untuk

mendukung sektor pariwisata

1.Pemberian ijin kepada

investor domestik &

asing utk menyerap

naker & pemb daerah

2.Meningkatkan ekspor

pertambangan &

volume perdagangan

luar negeri

1.Terdapat potensi

pertambangan dan

kekayaan alam lainnya

2.Cocok dilakukan

eksplorasi pertambangan

untuk menambah PAD &

Mendukung APBD

1. Daerah Depan : Tempat Masuk

Ketika Musuh Menyerang

2. Cocok dibangun markas TNI untuk

pengintaian karena wilayahnya

yang tinggi.

3. Persepsi : Harus steril dan

strategis untuk kepentingan

pertahanan



“AMDAL PERTAHANAN”
Agar Trwjd Sinkronisasi RTRW Han TNI dgn RTRW 

Bang Pemda, maka diprlukan:

AMDAL HAN
(Analisis Mengenai Dampak Lingkungan Pertahanan)

“Diperlukan Regulasi / Payung
Hukum Ttg Implementasi

Amdal Han”

ARTINYA:
“Setiap Pembangunan Obvitnas, Infra struktur Fisik, Sarana Prasarana, Jalan, Gedung, 
Pabrik, Pemukiman, Perkantoran, Pusat Perbelanjaan, dll harus ada Perijinan “Amdal

Han” yang diterbitkan oleh Satkowil TNI setempat.



CONTOH RIEL SINKRONISASI RTRW BANG &

RTRW HAN

Perijinan
“Amdal Pertahanan”

Pembangunan 
Gedung2 Strategis

Pembangunan Jalan 
Tol

Pembangunan 
Gedung 

Pemerintahan

Gedung Yang 
Dibangun hrs ada 
Helly Pad, Bunker, 

Ruang Bawah Tanah 
Anti Bom untuk 
keadaan darurat

Jalan Tol harus  
dirancang bisa 

didarati pesawat 
terbang, pesawat 

tempur dlm keadaan 
darurat

Harus ada jalan bawah 
tanah antar gedung 

pemerintahan, 
hubungkan kantor 

Pemda, markas TNI, 
Polri, dll utk keadaan 

darurat



IKN Sebagai “Pilot Project” 
Sinkronisasi RTRW Han TNI dengan

RTRW Bang Pemda

Kondisi Eksisting Wilayah Msh Lahan Kosong

IKN dikelola oleh Kepala Otorita IKN (OIKN)

Komitmen Pemerintah Terhdp IKN Besar

Alokasi Anggaran Besar (APBN) & Investor

IKN hrs dirancang
menjadi “model”, 

“masterpiece”, & “Best 
Practice” Bagi Pemda
(Propinsi, Kab/Kota) 
Dalam Sinkronisasi & 

Harmonisasi RTRW Han 
TNI dengan RTRW Bang 

Pemda



Pemahaman Pemda Pengtahuan Masy Partisipasi TNI

Masih ada
sebagian Pemda

(Kab/Kota) Yg
Belum Memahami
RTRW Pertahanan

Sebagian Masyarakat
(Toga, Tomasy, Todat, 

Topem, Ormas, LSM, OKP, 
akademisi) belum

mengetahui detail RTRW 
Pertahanan

Kurang dilibatkannya
unsur Satkowil TNI 
dalam sun RTRW 

Pembangunan  Pemda
(Musrenbang, Nasmik, 
Perda) shg tdk sinkron

dgn RTRW Han



KESIAPAN SINKRONISASI RTRW BANG

& RTRW HAN

Kesiapan 
Instrumental

Kesiapan 
Struktural

Kesiapan 
Kultural

Perlu Payung 
Hkm : 
MoU 

Sinkronisasi 
RTRW Bang 

Pemda & RTRW 
Han TNI

Perlu Forum :
Forum Koordinasi 

& Konsultasi 
Penyusunan RTRW 

Bang Pemda & 
RTRW Han TNI

Perlunya merubah 
mindset dan culture 

set bahwa  :
Urusan pertahanan 
tidak hanya domain 

TNI semata, 
melainkan menjadi 

tgs & tanggungjawab 
semua elemen bangsa

MoU antara Pemprop, 
Pemkab, Pemkot dengan 

Satkowil TNI

Forum ini ada di 
tingkat

Prop, Kab/Kota

RTRW Bang Pemda & RTRW 
Han TNI harus seimbang 
berbasis pada prosperity 

approach & security approach



“REKOMENDASI”

“RTRW HAN” “RTRW BANG”

“Diperlukan Regulasi, Misalnya PP / 

Perpres Sinkronisasi RTRW Bang Pemda

dengan RTRW Han TNI, yg disusun Dgn

Melibatkan Kemendagri & Kemhan, 

dikoordinasi oleh Kemenko Polhukam”

Sebagai Payung Hukum
Untuk Mensinkronkan

antara…






